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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

 

Berdasarkan keseluruhan proses perancangan yang telah dilakukan, 

dapat disimpulkan bahwa perancangan hardcase gitar elektrik multifungsi untuk 

mobilitas telah mampu menjawab rumusan masalah yang ditetapkan. yaitu 

merancang hardcase gitar elektrik yang efisien, sesuai dengan kebutuhan 

pengguna, memiliki kompartemen tambahan, serta mempertimbangkan 

karakteristik ruang bagasi kendaraan MPV. Proses perancangan dilaksanakan 

menggunakan metode Double Diamond yang terdiri atas tahapan Discover, 

Define, Develop, dan Deliver. Pengumpulan data dilakukan melalui studi 

literatur, observasi, dan wawancara, kemudian divalidasi menggunakan 

triangulasi sumber untuk memperoleh data yang akurat dan relevan sebagai 

dasar pengambilan keputusan desain. Hasil perancangan menunjukkan bahwa 

hardcase yang dikembangkan tidak hanya berfungsi sebagai media 

perlindungan gitar elektrik, tetapi juga mampu mengakomodasi kebutuhan 

mobilitas pengguna melalui integrasi kompartemen penyimpanan aksesoris 

dalam satu sistem.  

Fitur tersebut diharapkan dapat mengurangi kebutuhan pengguna untuk 

membawa media penyimpanan tambahan sehingga mendukung efisiensi dan 

kemudahan selama aktivitas mobilitas. Perancangan ini turut 

mempertimbangkan karakteristik ruang bagasi kendaraan MPV, khususnya 

Avanza dan Xenia, yang banyak digunakan oleh band skala kecil dalam kegiatan 

perjalanan maupun touring. Pertimbangan terhadap dimensi dan penataan ruang 

dilakukan untuk menghasilkan produk yang lebih efisien dalam penggunaan 

ruang bagasi tanpa mengurangi fungsi utama hardcase sebagai pelindung 

instrumen. Berdasarkan hasil analisis, pengembangan, dan pengujian yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa perancangan hardcase gitar elektrik 

multifungsi ini telah memenuhi tiga aspek utama yang menjadi landasan 

perancangan, yaitu perlindungan, mobilitas, dan efisiensi ruang. Ketiga aspek 

tersebut menjadi dasar dalam setiap keputusan desain sehingga menghasilkan 

produk yang lebih sesuai dengan kebutuhan pengguna dan konteks penggunaan 

yang telah ditetapkan. 
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B. Saran Perancangan 

1. Pengembangan hardcase gitar elektrik pada tahap berikutnya dapat 

lebih difokuskan pada sistem storage yang lebih tertata dan fleksibel 

sesuai kebutuhan pengguna. Dengan adanya penyimpanan tambahan 

yang lebih maksimal, pengguna dapat membawa perlengkapan seperti 

kabel, efek gitar, strap, pick, dan aksesoris lainnya dalam satu media 

penyimpanan yang lebih praktis. 

2. Pemilihan dan pengembangan material juga masih dapat dikembangkan 

lebih lanjut, khususnya material yang memiliki bobot lebih ringan 

namun tetap kuat dan tahan terhadap benturan. Hal ini penting agar 

hardcase tetap nyaman digunakan dalam aktivitas mobilitas tinggi tanpa 

mengurangi fungsi perlindungan terhadap gitar. 

3. Sistem modular dan pengunci antar hardcase juga dapat menjadi salah 

satu pengembangan yang menarik untuk diterapkan pada desain 

selanjutnya. Fitur tersebut dapat membantu pengguna dalam proses 

penataan barang agar lebih stabil dan efisien, terutama saat digunakan 

pada kendaraan dengan kapasitas bagasi yang terbatas. 

4. Dari segi visual, desain hardcase masih dapat dikembangkan agar 

memiliki identitas yang lebih kuat dan sesuai dengan karakter 

pengguna, khususnya gitaris dan musisi touring. Pengembangan 

bentuk, pilihan warna, serta detail visual dapat menjadi nilai tambah 

agar produk terlihat lebih modern dan tidak monoton seperti hardcase 

yang sudah ada di pasaran. 

5. Pengujian produk secara langsung dalam aktivitas tour, perjalanan, 

maupun penggunaan sehari-hari juga perlu dilakukan untuk mengetahui 

performa produk secara lebih nyata. Hasil pengujian tersebut nantinya 

dapat digunakan sebagai bahan evaluasi untuk menyempurnakan desain 

agar lebih sesuai dengan kondisi dan kebutuhan pengguna di lapangan. 
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